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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan desain pembelajaran model Problem-Based
Learning (PBL) berbasis pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk meningkatkan
pemahaman konsep refleksi dalam transformasi geometri pada siswa SMP. Metode yang
digunakan adalah model pengembangan 4D yang mencakup tahap define, design, develop, dan
disseminate. Proses pengembangan meliputi analisis kebutuhan, perancangan modul ajar, uji
kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar yang
dikembangkan layak, praktis, dan efektif, dengan rata-rata skor posttest siswa mencapai 84,09
dan 92% siswa memberikan respons positif. Desain pembelajaran ini terbukti meningkatkan
pemahaman konsep refleksi secara signifikan. Modul yang layak, praktis, dan efektif ini telah
dipublikasikan secara daring dan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai alternatif strategi
pembelajaran matematika yang responsif terhadap kebutuhan siswa.

Kata kunci : Problem-Based Learning, Teaching at the Right Level, refleksi, transformasi
geometri, pemahaman konsep

ABSTRACT

This research aims to develop a learning design of Problem-Based Learning (PBL) model
based on Teaching at the Right Level (TaRL) approach to improve the understanding of the
concept of reflection in geometry transformation in junior high school students. The method used
is the 4D development model which includes define, design, develop, and disseminate stages. The
development process includes needs analysis, teaching module design, feasibility testing,
practicality, and effectiveness. The results showed that the teaching module developed was
feasible, practical, and effective, with the average student posttest score reaching 84.09 and 92%
of students giving positive responses. In conclusion, this learning design is proven to significantly
improve the understanding of the concept of reflection. The module has been published online
and can be utilized by teachers as an alternative mathematics learning strategy that is responsive
to student needs.

Keywords : Problem-Based Learning, Teaching at the Right Level, reflection, geometric
transformation, concept understanding

1. PENDAHULUAN geometri merupakan kemampuan siswa

Pemahaman konsep refleksi dalam
transformasi geometri merupakan aspek
fundamental ~ dalam  pembelajaran
matematika, tetapi sering kali menjadi
tantangan bagi siswa. Pemahaman
konsep refleksi pada materi transformasi

untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan menerapkan prinsip pencerminan
suatu objek terhadap garis atau sumbu
tertentu. Menurut Smith et al. (2020),
refleksi adalah salah satu bentuk

transformasi geometri yang
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membutuhkan pemahaman spasial dan
visualisasi yang kuat. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menghubungkan konsep
refleksi dengan konsep geometri
lainnya. Seperti misalnya penelitian
yang dilakukan oleh Nugroho et al.
(2021) menunjukkan bahwa banyak
siswa mengalami kesulitan dalam
membedakan  transformasi  refleksi
dengan transformasi lainnya, seperti

translasi dan rotasi yang
mengindikasikan kurangnya
pemahaman konseptual terhadap
refleksi.

Siswa perlu menguasai konsep
refleksi karena konsep ini tidak hanya
relevan dalam matematika, tetapi juga
memiliki aplikasi luas dalam kehidupan
sehari-hari, seperti dalam  desain
arsitektur, seni, dan teknologi. Penelitian
oleh Anderson & Kim (2020)
menunjukkan bahwa konsep refleksi
digunakan dalam berbagai bidang,
seperti pemrograman komputer dan
desain grafis. Lebih lanjut, studi oleh
Pratama & Widodo (2022) menyatakan
bahwa pemahaman konsep refleksi juga
berkontribusi  pada  pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan logis.

Berdasarkan pengalaman selama
kegiatan PPL dan hasil penelitian yang
ada, banyak siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep refleksi pada
materi Transformasi Geometri. Menurut
Taylor et al. (2020), kesulitan ini sering
kali  disebabkan oleh  kurangnya
kemampuan visualisasi spasial. Selain
itu, Wilson et al. (2021) menemukan
bahwa metode pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru
kurang efektif dalam membantu siswa
memahami konsep abstrak seperti
refleksi. Hasil observasi selama kegiatan
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
pun menunjukkan bahwa siswa sering
kali mengalami miskonsepsi dalam
menentukan sumbu refleksi dan hasil
refleksi dari suatu objek, terutama ketika
diberikan soal dalam bentuk abstrak
tanpa bantuan representasi visual yang
jelas.

Kesenjangan antara kondisi ideal
dan realita dalam pemahaman siswa
terhadap konsep refleksi disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti kurangnya
penggunaan model pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual. Menurut Harris
et al. (2019), metode pembelajaran yang
monoton dan tidak melibatkan siswa
secara aktif menjadi penyebab utama
rendahnya pemahaman konsep siswa.
Kemudian, Brown et al. (2021)
menekankan bahwa kurangnya latihan
soal yang bervariasi dan kontekstual
membuat siswa kesulitan menerapkan
konsep refleksi dalam situasi nyata.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep refleksi adalah model Problem-
Based Learning (PBL). Model PBL
adalah model pembelajaran yang
menekankan pada pemecahan masalah
sebagai strategi  utama  dalam
pembelajaran. Model PBL dianggap
efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep refleksi karena model ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan memecahkan masalah secara
mandiri. Menurut Walker & Leary
(2019), PBL
mengaitkan konsep matematika dengan
masalah dunia nyata. Kemudian,
penelitian oleh Chen et al. (2020)
menunjukkan bahwa PBL meningkatkan
keterlibatan siswa dalam  proses
pembelajaran.

membantu siswa
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Problem Based Learning (PBL)
adalah suatu model pembelajaran yang
menempatkan  permasalahan  dalam
kehidupan nyata sebagai titik awal dalam
pembelajaran. Kemudian, secara
individu maupun berkelompok siswa
diminta mencari solusi melalui tahap-
tahap metode ilmiah untuk menyusun
pengetahuan siswa dan mengembangkan
kemandirian belajar mereka. Penelitian
oleh Schmidt et al. (2020) menunjukkan
bahwa PBL efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Selain itu, menurut Barrows
(2021), PBL juga mendorong siswa
untuk belajar secara mandiri dan
bertanggung  jawab  atas  proses
belajarnya. Model PBL juga dapat
menjadi alternatif yang baik bagi guru
untuk mengoptimalkan pembelajaran
agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan (Munir &
Sholehah, 2019).

Menurut Rusman (2012) model
PBL memiliki karakteristik di antaranya:
(1) Permasalahan menjadi titik awal

dalam belajar;

(2) Permasalahannya bersifat
kontekstual;

(3) Permasalahan tersebut menantang
pengetahuan yang dimiliki peserta
didik;

(4) Pembelajaran kolaboratif,
komunikatif, dan kooperatif; serta

(5) Mengembangkan keterampilan
inquiry dan pemecahan masalah.
Dalam penerapannya, model PBL

memiliki 5 (lima) tahapan atau sintaks

utama sebagai berikut (Hosnan, 2014):

(1) Mengorientasikan  peserta  didik
pada masalah;

(2) Mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar;
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(3) Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok;

(4) Mengembangkan dan menyajikan
hasil kerja; serta

(5) Menganalisis dan mengevaluasi
hasil dan proses pemecahan
masalah.

Model PBL dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan pemahaman konsep
refleksi karena model ini melibatkan
siswa dalam memecahkan masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Menurut Hung et al. (2019), PBL
membantu  siswa  mengembangkan
pemahaman yang mendalam melalui
eksplorasi dan diskusi. Selain itu,
menurut Gallagher et al. (2021), PBL
juga terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi transformasi geometri.
Kemudian, penelitian yang dilakukan
oleh Putra & Susanto (2022) juga
menunjukkan bahwa model PBL dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir
spasial siswa yang sangat penting dalam
memahami konsep refleksi.

Adapun pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) merupakan
strategi pembelajaran diferensiasi yang
menempatkan peserta didik berdasarkan
tingkat kemampuan mereka sehingga
memungkinkan proses pembelajaran
yang lebih tepat sasaran. Pendekatan ini
telah terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan aktif peserta didik, karena
materi yang disajikan sesuai dengan
tingkat pemahaman mereka (Anggiani et
al., 2024). Dalam konteks pembelajaran
transformasi geometri, khususnya pada
konsep refleksi, pendekatan TaRL
memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi lebih awal siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami
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konsep spasial dan visual, lalu
memberikan intervensi khusus melalui
aktivitas konkret dan penggunaan media
visual. Penelitian oleh Fardah & Rosyidi
(2024) dan Hanafi (2024) menunjukkan
bahwa TaRL mendorong bimbingan
intensif, aktivitas partisipatif, serta
penggunaan strategi yang variatif yang
sangat  efektif —untuk  mengatasi
miskonsepsi pada konsep refleksi.
Dengan demikian, pendekatan TaRL
memiliki  potensi  besar  untuk
mendukung peningkatan pemahaman
konsep refleksi dalam transformasi
geometri secara lebih adaptif dan
bermakna bagi peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan desain pembelajaran
berbasis  Problem-Based
(PBL) dengan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) yang layak,
praktis, dan efektif terhadap pemahaman
konsep refleksi pada materi
Transformasi Geometri. Dengan
menggabungkan keunggulan PBL dan
pendekatan TaRL, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan solusi inovatif

Learning

dalam mengatasi kesulitan siswa dalam
memahami konsep refleksi, sekaligus
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika secara keseluruhan.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah desain
penelitian 4D (Four-D Model) yang
terdiri dari tahapan Define, Design,
Develop, dan Disseminate. Berikut
adalah alasan mengapa desain penelitian
4D digunakan untuk membuat desain
pembelajaran model Problem-Based
Learning (PBL) berbasis pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL)
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terhadap pemahaman konsep Refleksi

pada materi Transformasi Geometri:

a. Tahap Define (Pendefinisian)
Tahap ini memungkinkan peneliti

untuk mengidentifikasi

pembelajaran secara mendalam,

termasuk  kesulitan  siswa  dalam

masalah

memahami  konsep Refleksi pada
Transformasi Geometri. Pendekatan
TaRL menekankan pentingnya
menyesuaikan pembelajaran  dengan
tingkat pemahaman siswa sehingga
tahap ini membantu merumuskan tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa (L. Pratama & Saregar,
2019).

b. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini, desain
pembelajaran dirancang dengan
menggabungkan model PBL dan
pendekatan TaRL. PBL mendorong
siswa untuk berpikir kritis dan
memecahkan masalah, sementara TaRL
memastikan bahwa materi disesuaikan
dengan tingkat pemahaman siswa.
Kombinasi ini  diharapkan  dapat
meningkatkan ~ pemahaman  konsep
refleksi (Hmelo-Silver, 2020).

c. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap Develop memungkinkan
peneliti untuk membuat prototipe desain
pembelajaran kemudian dilakukan wuji
coba dalam skala kecil. Pendekatan
TaRL memastikan bahwa materi yang
dikembangkan sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa sehingga
memudahkan mereka untuk memahami
konsep refleksi (Muralidharan & Singh,
2020).

d. Tahap Disseminate (Diseminasi)

Tahap terakhir ini memastikan
bahwa desain pembelajaran yang telah
dikembangkan dapat diimplementasikan
secara luas. Dengan menggabungkan
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PBL dan TaRL, desain ini dapat
diadaptasi  di  berbagai  konteks
pembelajaran  untuk  meningkatkan
pemahaman konsep refleksi pada
transformasi geometri (Candra, 2019).

Berikut ini hal-hal konkret yang
dilakukan oleh peneliti pada setiap
tahapan 4D:

a. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini, faktor kebutuhan
produk desain pembelajaran berupa
modul ajar dan LKPD ditelusuri melalui
wawancara kepada guru dengan
menggali informasi pengalaman guru
pada saat mengajar materi Transformasi
Geometri, khususnya
Refleksi. Kemudian, dilakukan juga
kajian terkait observasi kebijakan Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum,

sub-materi

serta wawancara kepada siswa yang
telah mempelajari materi Transformasi
Geometri. Hal tersebut dilakukan demi
diperolehnya informasi yang akurat dan
menyeluruh berdasarkan sudut pandang
setiap pihak. Adapun setiap instrumen
yang digunakan adalah pedoman
wawancara dan lembar obsevasi yang
sudah divalidasi. Berikut ini adalah
indikator  setiap
digunakan pada penelitian ini:
1) Pedoman Wawancara Guru
Tabel 1. Pedoman Wawancara Guru

instrumen  yang

No. Indikator
1 Pemahaman Siswa terhadap Konsep
Refleksi
Metode Pembelajaran yang
2 .
Digunakan
3 Penerapan Model Problem-Based

Learning (PBL)
Pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL)
Ketersediaan dan Penggunaan Media
Pembelajaran

6 Hasil Evaluasi Pembelajaran
Dukungan dan Hambatan dalam
7  Implementasi Pembelajaran Berbasis
PBL dan TaRL
Sumber: (Banerjee et al., 2020)

de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika
Vol.8 | No. 1 Juni 2025

2) Pedoman Wawancara Siswa
Tabel 2. Pedoman Wawancara Siswa

No. Indikator

1 Pemahaman Awal Siswa tentang
Konsep Refleksi
Kesulitan Belajar yang Dihadapi dalam
Memahami Refleksi
Pengalaman dengan Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL)
Kebutuhan Siswa terhadap Pendekatan

[\

4 TaRL (Teaching at the Right Level)
Gaya Belajar Siswa dalam
5 Menyelesaikan Soal Transformasi
Geometri
6 Kebutuhan Terhadap Media dan LKPD

dalam Pembelajaran Refleksi

Sumber: (Hidayat & Patmanthara, 2021)

3) Lembar Observasi Kebijakan

Wakasek Kurikulum

Tabel 3. Lembar Observasi Kebijakan Wakasek
Kurikulum
No. Indikator
1 Kurikulum yang Diterapkan
2 Struktur Kurikulum Sekolah
Pendekatan Pembelajaran yang
Dianjurkan
Kebijakan terhadap Pembelajaran
Berbasis Masalah
Diferensiasi dalam Pembelajaran
Asesmen dalam Pembelajaran
Penggunaan Sumber Belajar
Dukungan terhadap Inovasi
Pembelajaran
Ketersediaan Sarana dan Media
Pembelajaran
Hambatan dalam Implementasi
Kebijakan Kurikulum

w

o 9N Wn b

10

Sumber: (Kemendikbudristek, 2022)

Setelah setiap data telah berhasil
diperoleh, selanjutnya data tersebut akan
melalui tahap analisis data. Proses
analisis data pada bagian ini
menggunkan analisis data kualititatif
dengan  tahap mengumpulkan data,
mereduksi data dalam bentuk teks
dialog,  menganalisis = mengkoding
dengan menggunakan bantuan Atlas.ti,
menyajikan data dalam bentuk bagan,
serta mendeskripsikannya.

b. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini, peneliti merancang

prototipe awal perangkat pembelajaran
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yang akan dikembangkan. Dalam
pelaksanaannya, tahap ini dimulai
dengan penyusunan kerangka
pembelajaran yang mencakup
perumusan tujuan pembelajaran dan
penyesuaian  strategi PBL  dengan
pendekatan TaRL. Pada tahap ini,
pembelajaran dirancang agar sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa
sehingga setiap siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang optimal dalam
memahami  konsep refleksi pada
Transformasi Geometri. Selanjutnya,
dilakukan  perancangan
pembelajaran yang meliputi penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) berbasis PBL, pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang mendorong eksplorasi dan
pemecahan masalah, serta penyusunan

instrumen

bahan ajar yang mengakomodasi
perbedaan tingkat pemahaman siswa
berdasarkan pendekatan TaRL.

Sebagai hasil akhir dari tahap
desain, disusunlah prototipe awal
perangkat pembelajaran yang mencakup
semua komponen yang telah dirancang.
Prototipe ini akan menjadi dasar untuk
tahap pengembangan (develop), di mana
perangkat pembelajaran akan divalidasi
dan diuji coba sebelum diterapkan dalam
pembelajaran  yang  sesungguhnya.
Dengan demikian, tahap desain berperan
penting dalam memastikan bahwa
perangkat pembelajaran yang
dikembangkan telah memenuhi prinsip
kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas
sehingga mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep
refleksi dalam transformasi geometri
secara optimal.
¢. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada  tahap ini  dilakukan
serangkaian proses untuk menguji
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validitas atau kelayakan, kepraktisan,
dan efektivitas perangkat pembelajaran
yang telah dirancang. Adapun penjelasan
untuk setiap rangkaian yang akan
dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Uji Kelayakan (Uji Validitas)
Langkah pertama yang dilakukan
adalah uji kelayakan atau validasi oleh 3
(tiga) pakar, yaitu (1) Pakar
Pedagogi/Guru; (2) Pakar Media/Dosen;
serta (3) Pakar Materi Guru/Dosen.
Ketiga pakar tersebut akan diberikan
angket kelayakan untuk menentukan dan
memastikan bahwa perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan
memiliki  kesesuaian dengan teori
pembelajaran, keterbacaan, kelayakan
isi, serta relevansi dengan kebutuhan
siswa. Adapun hasil dari angket
kelayakan yang telah diperoleh akan
dianalisis dengan menggunakan Uji
Aiken untuk menentukan layak atau
tidak perangkat pembelajaran
diterapkan. Berikut ini adalah instrumen
uji kelayakan yang digunakan pada
penelitian ini:
Uji Kelayakan Pakar Pedagogi

Tabel 4. Indikator Uji Kelayakan Pakar
Pedagogi
No. Indikator
1 Kesesuaian dengan Karakteristik
Peserta Didik
Kejelasan Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian dengan Prinsip
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
Keterpaduan dengan Pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL)
Kejelasan Instruksi dan Langkah
Pembelajaran
Kesesuaian dengan Kurikulum dan
Standar Kompetensi
Keefektifan Media dan Sumber Belajar
dalam Modul
8 Evaluasi dan Asesmen dalam Modul

[\

~

Sumber: (Indrasari et al., 2023)

Uji Kelayakan Pakar Media

Tabel 5. Indikator Uji Kelayakan Pakar Media
No. Indikator
1 Tata Letak dan Desain Visual
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No. Indikator

2 Kejelasan dan Konsistensi Format
3 Kualitas Ilustrasi dan Media
Pendukung
4 Keterbacaan dan Kejelasan Bahasa
5 Kelengkapan Navigasi (jika berbasis
digital)
Kesesuaian dengan Media
Pembelajaran Digital atau Cetak
7 Daya Tarik dan Motivasi
Kepraktisan dalam Penggunaan oleh
Guru dan Siswa

Sumber: (Indrasari et al., 2023)

Uji Kelayakan Pakar Materi

Tabel 6. Indikator Uji Kelayakan Pakar Materi
No. Indikator

oo

1 Kesesuaian dengan Kurikulum

2 Kedalaman dan Keluasan Materi

3 Keakuratan Ilmiah

4 Revelan dengan Model Problem-Based

Learning (PBL)

5 Integrasi dengan Pendekatan Teaching
at the Right Level (TaRL)

6 Kebermaknaan Materi

7 Evaluasi dan Penilaian

Sumber: (Indrasari et al., 2023)
2) Uji Praktis

Setelah melalui tahap validasi atau
uji kelayakan dan revisi berdasarkan
masukan dari para pakar, selanjutnya
perangkat pembelajaran diuji dalam
pelaksanaan pembelajaran pada satu
sampel kelas di sekolah, tepatnya di
kelas IX SMP. Uji coba ini bertujuan
untuk mengukur kepraktisan perangkat
pembelajaran dengan melihat sejauh
mana  perangkat  tersebut  dapat
digunakan oleh guru dan dipahami oleh
siswa dalam proses pembelajaran yang
sesungguhnya. Selama uji coba, di dalam
kelas juga terdapat seorang guru
profesional yang bertugas untuk
mengobservasi  dan  mengevaluasi
jalannya kegiatan pembelajaran. Pada
tahap uji praktis ini, data yang diambil
adalah data respons siswa setelah
mengikuti pembelajaran berdasarkan
perangkat pembelajaran yang telah
dibuat. Selain itu, diambil pula data hasil
observasi guru setelah mengevaluasi
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kegiatan pembelajaran. Analisis pada
tahap ini menggunakan proporsi
dikatakan praktis jika persentase hasil
skor 4 dan 5 dijumlahkan melebihi
KKTP. Berikut ini adalah instrumen
yang digunakan pada tahap uji praktis:

Lembar  Observasi Pelaksanaan
Pembelajaran
Tabel 7. Indikator Observasi Pelaksanaan
Pembelajaran
No. Indikator
1 Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Keterlibatan Siswa dalam
2 .
Pembelajaran

3 Keselarasan dengan Pendekatan TaRL

Sumber: (Prasetyo & Widodo, 2023)

Angket Respons Siswa

Tabel 8. Indikator Respons Siswa
No. Indikator
1 Keterlaksanaan Pembelajaran
Kemudahan dalam Memahami Materi
Keterlibatan Siswa dalam
Pembelajaran
Keterarahan dalam Proses
Pembelajaran
Motivasi dan Antusiasme Siswa
Efektivitas Pendekatan TaRL dalam
Meningkatkan Pemahaman
Kesesuaian Waktu Pembelajaran
Dukungan Media dan Sumber Belajar

[USTEEN \S)

03 N »n b

Sumber: (Setiawan & Rahmawati, 2020)

3) Uji Efektivitas

Pada tahap ini, efektivitas
perangkat pembelajaran diukur melalui
tes pemahaman konsep refleksi, di mana
hasil belajar siswa sesudah pembelajaran
dianalisis untuk melihat pemahaman
mereka dan mengukur ketercapaian pada
pemahaman konsp refleksi. Analisis data
yang  digunakan adalah  analisis
komparatif one sample desain. Adapun
instrumen yang digunakan pada tahap uji

efektivitas adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Indikator Soal Uji Efektivitas
No. Indikator
Memahami Konsep Dasar Refleksi
Mengenali Sifat-Sifat Refleksi
Menentukan Hasil Refleksi
Menerapkan Konsep Refleksi dalam
Pemecahan Masalah

N W N =
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No. Indikator
5 Mengidentifikasi dan Mengatasi

Miskonsepsi dalam Refleksi
Sumber: (Bayazit, 2019)

d. Tahap Disseminate (Diseminasi)

Pada tahap ini, produk modul ajar
yang telah  dikembangkan  akan
disebarluaskan melalui Situs Web
Pribadi penulis. Produk modul ajar
tersebut nantinya dapat diakses secara
bebas dan gratis oleh umum. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan agar produk
modul ajar dapat diakses dan digunakan
oleh seluruh pendidik, baik Guru
maupun Calon Guru. Harapannya,
desain  pembelajaran yang telah
dirancang dapat diimplementasikan
secara lebih luas lagi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah hasil analisis dan
pembahasan berdasarkan data-data yang
telah diperoleh pada setiap tahapan 4D
yang telah dilakukan:
Tahap Define (Pendefinisian)
Pada tahap ini generalisasi kebutuhan
pembelajaran  Transformasi Geometri,
dilakukan melalui wawancara kepada tiga
sumber yakni siswa, guru, dan wakil kepala
sekolah  bidang  kurikulum.  Adapun
rinciannya adalah sebagai berikut.
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I G: Guru Matematika

I G: Guru senior 21 tahun j I-

dan kesulitan menentukan hasil |

G: Banyak siswa yang bi
refleksi

G i jar dengan
metode ceramah -

G: Belum pernah - k:
PBL secara penuh 3

G: Belum menyesuaikan materi
dengan level kognitif masing-

masing siswa

G: Terdapat siswa yang butuh

is part of

pendekatan yang lebih

sederhana sebelum ke konsep

yang lebih sulit

-—
1]
£
a
G: Siswa dengan kemampuan is part of

'matematis rendah sering salah di
konsep dasar refleksi

— . G: Siswa kesulitan ketika tahap
analisis atau perhitungan

tanpa benar-benar
paham konsep

I G: Siswa hanya mampu soal

— G: Khawatir waktu tidak
mencukupi saat menerapkan PBL

G: Biasanya hanya
mengelompokkan siswa secara

heterogen

I

G: Sering mengajar hanya
menggunakan papan tulis dan
k . buku paket

is part of G: Siswa kesulitan saat diberikan
L — N By
soal non rutin dan soal cerita

is part of r

is part of

G: Siswa terbiasa dengan metode (o
pembelajaran konvensional

G: Wawancara Responden Guru |‘_'

G: Tidak semua siswa aktif
berdiskusi

is pal

5
t

Magister

I G: Guru perempuan lulusan

| =| D :HASIL WAWAMNCARA GURU |

Gambar 1. Hasil Wawancara Guru

Gambar 1. merupakan hasil
analisis data dari wawancara dan
observasi yang dilakukan terhadap guru.
Data tersebut disajikan dalam bentuk
diagram hierarkis yang menunjukkan
berbagai permasalahan dan kondisi yang
ditemukan dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi
refleksi dalam Transformasi Geometri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, terdapat beberapa tantangan dalam
proses  pembelajaran.
diwawancarai adalah
perempuan lulusan magister dengan

Guru yang
seorang

pengalaman mengajar selama 21 tahun
dan saat ini mengajar di kelas 9. Salah
satu tantangan utama yang dihadapi
adalah banyaknya siswa yang bingung
dalam menentukan hasil refleksi,
terutama karena mereka terbiasa
mengerjakan soal prosedural tanpa
benar-benar memahami konsep. Selain
itu, siswa kesulitan dalam tahap analisis
atau perhitungan serta kurang aktif
dalam diskusi. Guru juga
mengungkapkan bahwa ia masih terbiasa
menggunakan metode ceramah dan lebih
sering mengandalkan papan tulis serta
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buku paket dalam mengajar. Meskipun
memahami pentingnya pendekatan yang
lebih bervariasi, guru merasa khawatir
waktu yang tersedia tidak cukup untuk
menerapkan model PBL secara penuh.

ispartof

ot

-w

is part of 4 is part of
B

ispartof

is part of

-

is part of

I
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Selain itu, guru juga belum terbiasa
mengelompokkan siswa berdasarkan
tingkat pemahaman mereka yang dapat

menjadi tantangan dalam pembelajaran
diferensiasi.

part-ot
is part of

ol

is part of

v vVY ¥

‘ Ti D 2:HASIL WAWANCARA SISWA ‘

Gambar 2. Hasil Wawancara Siswa

Sementara itu, hasil wawancara
dengan siswa yang tersaji pada Gambar
2. menunjukkan bahwa banyak dari
mereka mengalami kesulitan dalam
memahami konsep refleksi. Beberapa
mengalami  kesulitan dalam
menentukan  koordinat  titik  hasil

siswa

refleksi, terutama jika sumbu refleksi
bukan sumbu-x atau sumbu-y. Kesulitan
ini  semakin  diperparah  dengan
minimnya pengalaman mereka dalam
pembelajaran berbasis PBL, karena
pembelajaran yang mereka terima lebih
sering bersifat ekspositori. Selain itu,
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siswa juga mengalami kesulitan jika
diberikan permasalahan kontekstual atau
jika harus belajar dalam kelompok
dengan tingkat pemahaman yang
berbeda. Beberapa siswa lebih suka
belajar secara mandiri, sementara yang
lain merasa terbantu jika mengerjakan

de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika
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soal melalui diskusi. Siswa juga
mengungkapkan bahwa mereka
membutuhkan ilustrasi atau gambar
dalam memahami konsep, karena hanya
menggunakan rumus saja sering kali
tidak cukup membantu.

iz part of

is part of
is part of

is part of

is part of
-—

iz part of

is part of

KURIKULUM

@ D 4:HASIL OBSERVASI WAKASEK

Gambar 3. Hasil Observasi Wakasek Kurikulum

Adapun dari hasil observasi wakil
kepala sekolah kurikulum yang tersaji
pada Gambar 3. ditemukan informasi
bahwa pendekatan TaRL masih asing
bagi guru-guru di sekolah. Salah satu
penyebabnya adalah karena guru jarang
melakukan asesmen diagnostik sehingga
tidak memiliki data yang cukup untuk
mengklasifikasikan siswa berdasarkan

tingkat pemahaman mereka. Meskipun
sekolah  mendorong guru  untuk
menerapkan PBL, khususnya dalam
pembelajaran matematika, masih ada
tantangan dalam menyusun LKPD
berbasis masalah yang sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa. Kemudian,
jumlah proyektor di sekolah juga
terbatas sehingga penggunaan media
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pembelajaran berbasis teknologi masih
belum optimal. Namun, guru diberikan
kebebasan  dalam  memilih  dan
mengembangkan sumber belajar sendiri,
yang dapat menjadi peluang untuk
meningkatkan variasi metode
pembelajaran. Data diagnostik awal
yang diperoleh dari asesmen awal setiap
BAB dapat menjadi langkah awal dalam
merancang pembelajaran yang lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Hasil analisis wawancara dan
observasi di atas menunjukkan adanya
berbagai tantangan dalam pembelajaran
konsep refleksi pada materi transformasi
geometri, baik dari sisi guru, siswa,
maupun kebijakan sekolah. Tantangan-
tantangan ini semakin menguatkan
kebutuhan untuk merancang Desain
Pembelajaran Model Problem-Based
Learning (PBL) Berbasis Pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) guna
meningkatkan ~ pemahaman  konsep
refleksi siswa secara lebih efektif.

Tahap Design (Perancangan)

Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan lapangan, maka Desain
Pembelajaran Model Problem-Based
Learning (PBL) Berbasis Pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) akan
dirancang. Berikut ini rancangan awal
perangkat pembelajaran atau modul ajar
yang akan diimplementasikan di
sekolah:

Tabel 10. Rancangan Awal Modul Ajar
Bagian Isi

Modul ajar untuk kelas IX

dengan alokasi waktu 2 JP.

Irg(r)anIiS] Menggunakan model
Problem-Based Learning
dengan pendekatan TaRL.
Peserta didik dapat

Capaian melakukan transformasi

Pembelajaran geometri (refleksi, translasi,
rotasi, dilatasi) dan
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Bagian Isi

menggunakannya dalam
pemecahan masalah.
Kompetensi Memahami bangun datar dan
Awal Koordinat Kartesius.
Beriman dan  bertakwa,
Profil Pelajar  berkebinekaan global, gotong

Pancasila royong, mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif.
= Media pembelajaran:
PowerPoint, LKPD,
Sarana dan

GeoGebra, Kahoot

Alat: Laptop, papan tulis,

proyektor.
Peserta didik dikelompokkan
menjadi 3 (tiga) tingkatan,
yaitu:

(1) Peserta Didik Tingkat
Dasar (saat
pembelajaran diberikan
perhatian dan
pendampingan khusus).

(2) Peserta Didik Tingkat
Cakap (saat
pembelajaran diberikan
perhatian dan
pendampingan secara
umum).

(3) Peserta Didik Tingkat
Mabhir (saat
pembelajaran diberikan
perhatian dan
pendamingan  dengan
menyelesaikan  soal-
soal HOTYS).

Melalui kegiatan
pembelajaran, diharapkan:

= Peserta didik dapat
menjelaskan pengertian
refleksi/pencerminan
dan mengaitkannya
dengan kehidupan
sehari-hari dengan
benar.

= Peserta didik dapat
menentukan bayangan
hasil
refleksi/pencerminan
pada bidang Koordinat
Kartesius dengan benar.

Transformasi Geometri

diterapkan dalam seni dan

arsitektur.

Pernakah kalian bercermin

Pertanyaan  pada cermin datar?

Pemantik Bagaimana posisi bayangan

kalian pada cermin?

= Pendahuluan (15
menit): Berdoa,
apersepsi, dan motivasi.

Prasarana

Target
Peserta Didik

Tujuan
Pembelajaran

Pemahaman
Bermakna

Kegiatan
Pembelajaran
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Bagian Isi

= Kegiatan inti (50
menit): Pembelajaran
berbasis masalah,
diskusi, pemanfaatan
teknologi  (GeoGebra,
Kahoot).

=  Penutup (15 menit):
Refleksi dan evaluasi.

= Asesmen  diagnostik
kognitif ~dan  non-

kognitif

Asesmen = Asesmen formatif:
penilaian sikap,
keterampilan, dan
pengetahuan.

Pengayaan: tutor sebaya,

Remedial tugas tambahan.
dan o
Pengayaan Remgdlal. pengulangan
materi, tugas tambahan.
=  Guru mengevaluasi
efektivitas
Refleksi pembelajaran.
Guru dan =  Peserta didik
Siswa melakukan refleksi
melalui pertanyaan
reflektif di Mentimeter.
Lampiran 1. Bahan Ajar
Lampiran 2. LKPD
Tingkat
Dasar
Lampiran 3. LKPD
Tingkat
Cakap
Lampiran 4. LKPD
Tingkat
Lampiran . Mahir
Lampiran 5. Asesmen
Diagnostik
Kognitif
Lampiran 6. Asesmen
Diagnostik

Non-Kognitif
Lampiran 7. Kunci
Jawaban dan
Pedoman
Penskoran

de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika
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Tahap Develop (Pengembangan)
a. Uji Kelayakan

Analisis uji kelayakan dilakukan
dengan menggunakan Software IBM
SPSS  Statistics 26 dengan taraf
signifikansi atau ¢ = 0,05 dan metode
Chi-Square Tests.
1) Membuat Hipotesis
Hipotesis yang dirumuskan adalah
sebagai berikut:
Ho : Modul ajar tidak layak digunakan.
Ha: Modul ajar layak digunakan.
Adapun  kriteria  pengujian  yang
digunakan adalah sebegai berikut:
(a) Jika nilai  Asymp.Sig = 0,05,

maka Ho diterima.
(b) Jika nilai  Asymp.Sig < 0,05,
maka Hy ditolak.

2) Hasil Analisis
Hasil dari uji kelayakan yang telah
dilakukan disajikan pada Gambar 4.

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance

Value df (2-sided)
Fearson Chi-Square 6.5687 2 037
Likelihood Ratio T.445 2 024
Linear-hy-Linear 5811 1 016
Association
M ofValid Cases 24

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected countis 1.67.

Gambar 4. Hasil Chi-Square Tests

Berdasarkan hasil Chi-Square
Tests  tersebut  diperoleh  nilai
Asymp.Sig = 0,037 < 0,05 sehingga
HO ditolak. Artinya, Ha diterima atau
modul ajar layak digunakan.
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Selain hasil uji statistik di atas, saran perbaikan modul ajar juga diberikan oleh

validator. Adapun perbaikan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
Tabel 11. Hasil Perbaikan Modul Ajar

. .
Saran Hasil Perbaikan
.
Perbaikan Sebelum Setelah
D. Sarana dan Prasarana (Media dan Alat Pembelajaran)
Media : Pewerpoint, LKPD, Mentimeter, GeoGebra dan Desmos
Caleulator, serta Kahoot
D. Sarana dan Prasarana (Media dan Alat Pembelajaran)
Atat Laptop, HP. papan tulis, spidol. dan proyektor
Media Powerpoint, LKPD, Mentimeter, GeoGebra dan Desmos ’
Sumber 1. Tim Gakko Tosho. 2021. Matematika untuk
Calculator, serta Kahoot.
) Belajar Sekolah Menengah Pertama Kelas IX. Jakarta:
Alat Laptop, HP, papan tulis, spidol, dan proyektor. entrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Sumber belajar Teknologt
* Tim Gakko Tosho. 2021 untuk Sekolah ) h Pertama 3. Modul Pembelagaran Terbuks Matematka SMP
Kelas X, Jakarta: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Kemdikbudristel. Budhi, Wono Setya 2024
= Modul I jaran Terbuka ika SMP K Budhi, Bupena Matematika SMP/ MTs Kelas IX. Jakarta:
Wono Setya. 2024. Bupena Matematika SMP/ MTs Kelas IX. Jakarta: Erlangza
Erlangga. 3. Blog/Website
= Blog/Website: https ffsrw quipper comyid/bl
https:/iwww.quipper.com/idiblo; iasi-geometri/ ka/transformasi-geometr/
* YouTube: 4 YouTube
hitps:Aiww putube.com/watch?v=_gYudJgK20g&list=PLovW1TU0Q47z https //www voutube com/watch?v=_gYudJgK20g
1Se_ZI4GAvWaybZVUGWIm &hst=PLovW1TU0Q47z1Se ZI4GAvWaybZVU
= LKPD TIPE A (Tingkat Dasar) GWim
= LKPD TIPE B (Tingkat Cakap) 5 LKPD TIPE A (Tingkat Dasar)
= LKPD TIPE C (Tingkat Mahir) §_LKPD TIPER (Tinskat Cakan)
G. Refleksi Guru dan Peserta Didik
P G- Refleksi Guru dan Peserta Didik Refleksi Guru | 1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai deagan
cnomoran Refleksi Gurn | = Apakah pembelajaran yang sava lakuukan sudah sesuai dengan
apa yang saya rencanakan?
perlu apa yang saya rencanakan? 2. Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan®

diperbaiki
dan perbaiki
beberapa
tata  letak mencapai nyuan pembelgeren?

pembelajaran?

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?
Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatast hal tersebut?

Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai fujuan

Apa kesulitan yang dialami olch peserta didik yang belum

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

~

Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan

pembelajaran?

©

Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik yang belum

mencapai tujuan pembelajaran?

6. Langkah apa yang aken saya lekuken vatuk membagtu
. = Langksh apa yang akan saya lakukan usruk membantu mercka?
penulisan. mercka?
Refleksi 1. Bagaimana perasaan kamu serelah mengiluti pembelajaran
Refleksi + Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti pembelajaran Deserta Didis A
. w2
Peserta Didike hari i 2. Hal baru apa yang kamu peroleh sctelah proses belajar tadi?

kurang dipabami?

lebih menarik?

Hal baru apa yang kamu perolch setelah proses belajar tadi?

Bagian mana pada materi transformasi geometri yang masih

Apa yang perlu kita perbaiki agar pembelajaran berikutaya lebih menarik?

Bagian mana pada maten transformasi geometni yang masih

kurang dipahami?

~

Apa yang perlu kita perbaiki agar pembelajaran berikutaya

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Tujuan Pembelajaran: Tujuan Pembelajaran:

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat:

« Mendeskripsikan refleksi menggunakan koordinat Kartesius.

1. Peserta didik dapat
dengan kehidupan schari-hari dengan benar.

pengertian #/pencerminan dan

’ Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan:

Petunjuk Pemgerjaan:

2. Peserta didik dapat menentukan bayangan hasil refleksi/pencerminan pada bidang
Koordinat Kartesius dengan benar.

* Bacalah s

»  Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota kelompokmu.
+  Bertanyalah kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar kerja.

iap petunjuk setiap pertanyaan yang terdapat pada lembar kerja.

1. Bacalah setiap petunjuk setiap pertanyaan yang terdapat pada lembar kerja.
2. Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota kelompokmu.

’ Petunjuk Pemgerjaan:

3. Bertanyalah kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar kerja.

b. Uji Praktis

Analisis uji  praktis dilakukan
dengan cara menganalisis skor hasil
angket respons yang telah diisi oleh
siswa. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui respons siswa terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Kemudian, dilakukan juga
analisis  hasil  lembar  observasi
pelaksanaan pembelajaran yang telah

diisi oleh observer saat kegiatan
pembelajaran ~ berlangsung  untuk
memastikan bahwa seluruh tahapan
pembelajaran model PBL dengan
pendekatan TaRL dapat terlaksana
dengan baik. Hasil rekapitulasi skor
angket respons siswa dan skor lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran

tersaji pada Tabel 12.

Tabel 12. Rekapitulasi Skor Angket Respons
Siswa dan Lembar Observasi

179



Samsudin', Farid Gunadi®
Luthfiyati Nurafifah®, Endah Trapsilawati*

Respons Respons
Kate Siswa Observer KK
gori N Persen N Persent TP
tase ase
1 0 0% 0 0%
2 0 0% 0 0%
3 21 8% 0 0% 75
4 89  34% 3 14% %
s D s L sew
4+5 92% 100%

Berdasarkan Tabel 12. diperoleh
informasi bahwa hasil skor angket
respons siswa dan lembar observasi
pembelajaran menunjukkan hasil yang
baik. Karena jumlah skor 4 (Praktis) dan
5 (Sangat Praktis) melebihi KKTP, maka
disimpulkan bahwa modul ajar praktis
untuk digunakan.

c¢. Uji Efektivitas

Analisis uji efektivitas dilakukan
dengan cara menganalisis data skor hasil
posttest siswa. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman
konsep siswa terhadap materi Refleksi
pada Transformasi Geometri setelah
dilaksanakannya pembelajaran. Secara
deskriptif, hasil analisis statistik data
skor hasil posttest siswa disajikan pada

Tabel 13.

Tabel 13. Data Skor Posttest
Data Skor Posttest

Jumlah Skor Skor Rata-
Siswa  Minimum Maksimum rata
33 70 100 84,09
Berdasarkan tabel tersebut

diperoleh rata-rata skor posttest siswa
adalah sebesar 84,09. Hal ini berarti
bahwa rata-rata skor siswa telah
melebihi KKTP yang berlaku di sekolah,
yaitu sebesar 75. Untuk mengetahui
lebih lanjut terkait uji efektivitas desain
pembelajaran yang telah dilaksanakan,
maka dilakukan uji statistik berikut:

1) Uji Normalitas

de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika
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Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan Software IBM SPSS
Statistics 26 dengan taraf signifikansi
0,05 dan metode Shapiro-Wilk.
Adapun  kriteria  pengujian
digunakan adalah sebegai berikut:
(a) Jikanilai Sig > 0,05, maka sebaran

data berdistribusi normal.
(b) Jika nilai Sig < 0,05, maka sebaran
data tidak berdistribusi normal.

yang

Hasil dari uji normalitas yang telah
dilakukan disajikan pada Gambar 5.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic df

Sig.

Pemahaman Konsep 174 33 013 951 33
Refleksi

144

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas

hasil  Tests of
Normality tersebut diperoleh nilai Sig =
0,144 = 0,05. Oleh  karena itu
berdasarkan kriteria pengujian yang

Berdasarkan

digunakan, maka dapat disimpulkan

bahwa sebaran data skor posttest

berdistribusi normal.

2) Uji Rata-rata Skor Posttest

Berdasarkan hasil uji normalitas
yang telah dilakukan, maka analisis uji
kelayakan melalui uji rata-rata skor
posttest dilakukan dengan menggunakan

Software IBM SPSS Statistics 26 dengan

taraf signifikansi atau a = 0,05 dan

metode uji-t (One-Sample Test).

Hipotesis yang dirumuskan

sebagai berikut:

Ho : Modul ajar tidak efektif terhadap
pemahaman konsep Refleksi pada
Transformasi Geometri.

Ha : Modul ajar efektif terhadap
pemahaman konsep Refleksi pada
Transformasi Geometri.

Adapun  kriteria  pengujian

digunakan adalah sebegai berikut:

(a) Jika nilai Sig = 0,05, maka HO
diterima.

adalah

yang
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(b) Jika nilai Sig < 0,05, maka HO Selanjutnya, untuk mengakses
ditolak. produk modul ajar yang telah
dipublikasikan, pengunjung situs dapat

mengakses menu “Publikasi” yang

Hasil dari uji-t yang telah dilakukan
disajikan pada Gambar 6.

One-Sample Test

TestValue=75
95% Confidence Interval of the
Mean Difference
t dr Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper

Pemahaman Konsep 7.698 32 .00o g.091 6.69 11.50
Refleksi

Gambar 6. Hasil One-Sample Test

Berdasarkan Gambar 6. tersebut
diperoleh nilai Sig.= 0,000 < 0,05
sehingga HO ditolak. Artinya, modul ajar
efektif terhadap pemahaman konsep
Refleksi pada Transformasi Geometri.

Tahap Disseminate (Diseminasi)

Setelah melalui Tahap Develop,
berdasarkan serangkaian uji statistik dan
pengolahan data yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa produk modul ajar
telah memenuhi kriteria layak, praktis,
dan  efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa terhadap
materi Refleksi pada Transformasi
Geometri.

Selanjutnya, pada tahap
Disseminate  produk  modul ajar
dipublikasikan melalui  Situs Web
Pribadi penulis yang dapat diakses
melalui tautan
https://sites.google.com/view/personalw
eb-samsudin.  Situs tersebut dapat
diakses oleh berbagai jenis perangkat,
mulai dari handphone, tablet, bahkan
laptop/komputer. Berikut ini adalah
tampilan awal situs web tersebut pada
saat diakses:

Berands Geamlgsk P pusskan Q

D sini, tempat berbagl jejak perjalanan hidup yang semoga bermanfaat.

Says Samusin, seorang Pancidlk Msematiks jang wedang manempUR i Perdckan
Prodest Gury (PRG) oo Gur 8 Unlversios Wirnkocken, b Sebmburmigs, smye fleh

b, 38 Apel 3008 s meceifhi htortacikan tinggl
- [ ———

POTENSI DIRI

Gambar 7. Tampi‘lan Awal Situs Web

)

tertera pada bagian kanan atas situs

Publikasi

G - -0 Wiy
MODUL AJAR
MATEMATIKA

Materi
Transformasi Geometri

 ze A
tersebut sehingga tampilannya akan
berubah seperti pada gambar berikut:

Gambar 8. Tampilan Halaman Publikasi pada
Situs Web

Kemudian, klik tombol “UNDUH
MODUL AJAR” untuk mengakses
sekaligus mengunduh modul ajar secara
lengkap. Produk modul ajar tersebut
dapat digunakan secara langsung dalam
pembelajaran maupun sebagai referensi
dalam menyusun rancangan
pembelajaran. Publikasi ini bertujuan
agar modul ajar yang telah
dikembangkan tidak hanya
dimanfaatkan dalam ruang lingkup
penelitian, tetapi juga memberikan
kontribusi yang lebih luas sebagai
sumber referensi atau bahan ajar
alternatif bagi guru lain dalam
mengimplementasikan ~ pembelajaran
model PBL berbasis pendekatan TaRL,
khususnya pada materi Refleksi dalam
Transformasi Geometri.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa integrasi model PBL dengan
pendekatan  TaRL  efektif dalam
meningkatkan ~ pemahaman  konsep
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Refleksi pada materi Transformasi
Geometri, sejalan dengan temuan
penelitian Rizqiyah et al. (2025) yang
juga mengkaji penerapan pendekatan
TaRL melalui model PBL pada
pembelajaran matematika kelas I. Dalam
penelitian mereka, pendekatan TaRL
terbukti mampu mengatasi perbedaan
tingkat kemampuan siswa melalui
pengelompokan yang tepat dan
pembelajaran berbasis masalah yang
kontekstual sehingga tercipta proses
belajar yang lebih terarah dan adaptif.
Meskipun terdapat perbedaan jenjang
pendidikan dan topik materi, keduanya
sama-sama menekankan pentingnya
asesmen diagnostik awal dan pemberian
intervensi pembelajaran sesuai tingkat
penguasaan  siswa. Penelitian  ini
memperkuat bukti bahwa pendekatan
TaRL tidak hanya relevan diterapkan
pada jenjang awal pendidikan, tetapi
juga efektif di tingkat menengah jika
dirancang secara sistematis dalam model
pembelajaran yang aktif dan partisipatif
seperti PBL.

Selain itu, penelitian ini  juga
memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ludfiana et al.
(2024) yang mengkaji penerapan
pendekatan TaRL dengan model PBL
dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa SMA. Keduanya
menekankan pentingnya
pengelompokan  siswa  berdasarkan
tingkat kemampuan serta penggunaan
masalah kontekstual sebagai pemicu
pembelajaran aktif dan bermakna. Hasil
penelitian Ludfiana dkk. menunjukkan
bahwa integrasi PBL dan TaRL dapat
meningkatkan hasil belajar secara
signifikan, terutama ketika guru mampu
memfasilitasi kebutuhan belajar siswa
sesuai dengan tingkat pemahamannya.

de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika
Vol.8 | No. 1 Juni 2025

Perbedaan utama terletak pada jenjang
pendidikan dan fokus materi, di mana
penelitian ini diterapkan pada siswa
SMP dengan materi Refleksi dalam
Geometri,
Ludfiana dkk. menerapkannya di jenjang
SMA. Namun demikian, kedua
penelitian memperkuat  kesimpulan
bahwa kombinasi pendekatan TaRL
dengan model PBL merupakan strategi
pembelajaran  yang efektif dalam
menjawab  tantangan  keberagaman

Transformasi sementara

kemampuan  siswa  dan  dalam
meningkatkan keterlibatan serta hasil
belajar di kelas matematika.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan wuraian hasil dan
pembahasan, secara keseluruhan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
modul ajar desain pembelajaran model
PBL berbasis pendekatan TaRL layak
dan praktis digunakan pada
pembelajaran  materi  Transformasi
Geometri, serta efektif terhadap
pemahaman konsep Refleksi pada
Transformasi Geometri. Integrasi Model
PBL dengan pendekatan TaRL dalam
pembelajaran matematika efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan
hasil belajar siswa, khususnya pada

materi Transformasi Geometri.
Pendekatan ini memungkinkan
penyesuaian materi dengan tingkat
pemahaman siswa, mendorong

keterlibatan aktif melalui pemecahan
masalah, dan memanfaatkan media
pembelajaran  interaktif. = Meskipun
demikian, diperlukan perhatian khusus
dalam perencanaan dan pelaksanaan
untuk mengatasi tantangan seperti
pengelolaan waktu dan adaptasi metode
pembelajaran.
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